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BAB VI 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dan analisa hasil penelitian 

tentang Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam Mendukung Empat Program 

Prioritas Pembangunan Desa di Desa Bila Cenge Kecamatan Kodi Utara 

Kabupaten Sumba Barat Daya, maka dirumuskan kesimpulan secara 

keseluruhan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Sumur Bor di Desa 

Bila Cenge dinilai baik. Adapun perincian perindikator adalah sebagai 

berikut: 

1. Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan Empat Program 

Keterlibatan masyarakat Desa Bila Cenge dalam perencanaan kerja 

Sumur Bor sangat mendukung program tersebut, bahwa setiap kali rapat 

masyarakat selalu melibatkan untuk hadir bahkan diberikan kesempatan 

untuk menyampaikan pendapat dalam rapat tersebut, yang bertujuan untuk 

menentukan program prioritas yang akan dilaksanakan di Desa Bila Cenge. 

Dari tingkat keterlibatan masyarakat yang cukup bagus, maka dari 100 

undangan hanya 85 undangan yang hadir untuk mengikuti rapat. Begitu juga 

keterlibatan masyarakat dalam menyampai pendapat berupa usul, saran, 

serta ide bahwa dari 85 orang yang hadir terdiri dari ketua RT 16 orang, RW 

12 orang, tokoh masyarakat 43 orang dan pemuda 14 orang yang 

menyampaikan pendapat ketua RT 12 orang, RW 7 orang, tokoh masyarakat 

27 orang dan pemuda 11 orang. Sedangkan yang tidak menyampaikan 

pendapt ketua RT 4 orang,RW 5 dan tokoh masyarakat 16 orang. 
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2. Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Empat Proram  

Keterlibatan masyarakat Desa Bila Cenge dalam pelaksanaan Sumur 

Bor, masyarakat menyumbang lahan atau tenaga, waktu dalam 

melaksanakan pekerjaan. Namun pada kenyataannya keterlibatan 

masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan menunjukkan kurang memadai 

karena ada beberapa kendala yang menghambat pelaksanaan kegiatan, 

pertama jumlah tenaga yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Sumur Bor 

cukup baik dan yang kedua keterbatasan kubutuhan masyarakat yang juga 

mempengaruhi keterlibatan mereka dalam pelaksanaan Sumur Bor. Namum 

kendala tersebut bukan salah satu persoalan yang menghambat pelaksanaan 

Sumur Bor tetapi disesuiakan dengan kondisi masyarakat sehingga 

pelaksanaan kegiatan tetap dijalan baik walaupun dengan waktu yang cukup 

lama. 

3. Partisipasi Masyarakat Dalam Evaluasi/Monitoring Empat 

Program. 

Tingkat keterlibatan masyarakat dalam mengawasi da kontrol terhadap 

pelaksanaan empat program sangat mendukung, karena didalamnya yang 

menjadi pelaksana kerja adalah masyarakat Desa Bila Cenge itu sendiri, 

sehingga pelaksanaan program tersebut betul terjamin. Dari pemahaman 

tersebut dapat disimpulkan secara sederhana bahwa tingkat kepedulian 

masyarakat dalam melakukan pengawasan dan kontrol yang sangat tinggi, 

dalam artian masyarakat mendukung empat program yang berlangsung di 

Desa Bila Cenge.   
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B. Saran 

Sesuai hasil kesimpulan diatas maka dapat diajukan beberapa saran dari 

peneliti antara lain: 

1. Agar menjaga tingkat partisipasi masyarakat yang sudah dibangun dan 

lebih meningkatkan demi program di Desa Bila Cenge. 

2. Pemerintah desa perlu melakukan pendampingan dan pengawasan 

bersama masyarakat terhadap kegiatan yang di laksanakan sehingga 

tujuan yang inginkan dapat tercapai. 

3. Masyarakat merupakan tulang punggung pembangunan desa sehingga 

partisipasi masyarakat sangat tinggi 

4. Agar mempertahankan rasa kepedulian terhadap program dengan 

menjaga dan memelihara demi kesejateraan bersama. 
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